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BAB VII 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

Dalam penelitian ini, kita telah menjelajahi perspektif hak cipta dalam konteks 

multiplisitas motif batik sebagai refleksi identitas karakter bangsa. Ditemukan bahwa 

perlindungan hak cipta terhadap motif batik adalah langkah yang penting dalam 

menjaga dan mempromosikan warisan budaya Indonesia. Hak cipta memberikan 

pemiliknya kontrol atas penggunaan dan reproduksi motif batik, yang pada gilirannya 

dapat mendukung keberlanjutan budaya ini. Namun, penting juga untuk memahami 

bahwa hak cipta harus diimbangi dengan upaya pendidikan dan kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya menghormati hak cipta dan melibatkan komunitas dalam 

pelestarian warisan budaya.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat diambil. 

Pertama, pemerintah perlu mempertimbangkan untuk memperkuat perlindungan 

hukum terhadap motif batik melalui peraturan yang jelas dan mendukung pendaftaran 

motif sebagai warisan budaya tak benda. Kedua, perlu dilakukan promosi yang lebih 

aktif terhadap motif batik di tingkat nasional dan internasional agar nilai budaya 

Indonesia dapat dikenal dan dihargai secara lebih luas. Ketiga, pendidikan tentang hak 

cipta dan pentingnya menghormati hak cipta dalam penggunaan motif batik harus 

ditingkatkan, baik di sekolah maupun di masyarakat umum. Terakhir, kolaborasi antara 

pemilik hak cipta, produsen batik, dan komunitas budaya perlu ditingkatkan untuk 

menjaga keberlanjutan warisan budaya ini secara bersama-sama. Dengan mengambil 

langkah-langkah ini, kita dapat memastikan bahwa motif batik tetap menjadi cerminan 

identitas karakter bangsa Indonesia yang berharga dan terlindungi. 
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